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REDESAIN PASAR TRADISIONAL BANJARSARI BERBASIS WISATA 
BUDAYA KOTA PEKALONGAN 

 
Abstrak 

 
Berkurangnya minat masyarakat untuk berbelanja pada pasar tradisional akibat 
berkembangnya pasar pasar modern pada suatu kota merupakan isu besar dan menjadi 
perhatian bagi masyarakat. Pasar tradisional merupakan salah satu roda penggerak 
perekonomian pada suatu wilayah dan menjadi tempat bagi masyarakat untuk mencari 
penghasilan. Terbakarnya Pasar Banjarsari pada tahun 2018 menyebabkan 
terganggunya kegiatan perdagangan di Kota Pekalongan. Pemindahan pedagang ke 
pasar darurat belum bisa menyelesaikan masalah karena pendapatan pedagang yang 
terus menurun akibat kondisi pasar yang tidak nyaman sehingga menyebabkan 
menurunnya minat masyarakat. Tidakadanya daya tarik pada pasar tradisional 
merupakan salah satu alasan masyarakat enggan mengunjungi pasar tradisional. 
Sehingga perlu ada pembangunan kembali pasar tradisional dengan kaidah perancangan 
yang mampu meningkatkan minat masyarakat untuk berkunjung ke pasar tradisional. 
Budaya yang dimiliki Kota Pekalongan merupakan potensi dan menjadi ciri khas dari 
Kota Pekalongan. Budaya dapat dikembangkan kedalam bentuk wisata untuk dapat 
menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk datang ke wilayah tersebut. Berbagai kuliner, 
batik, dan arsitektur merupakan beberapa produk budaya Kota Pekalongan yang dapat 
dijadikan daya tarik Pasar Tradisional Banjarsari. Redesain dari Pasar Tradisional 
Banjarsari memiliki tujuan untuk dapat menjadikan Pasar Banjarsari sebagai pasar 
tradisional yang memiliki daya tarik untuk menikmati produk dari karya dan pemikiran 
masyarakat yang mencirikan kondisi Kota Pekalongan melalui arsitektur, kuliner, dan 
batik. Metode yang digunakan melalui pengumpulan data dengan pemetaan potensi 
wisata budaya kota pekalongan, observasi, studi banding dengan objek objek sejenis, 
dan kajian pustaka. Hasil redesain Pasar Tradisional Banjarsari berbasis wisata budaya 
Kota Pekalongan meliputi perbaikan pada pola sirkulasi dan zonasi area jual beli, 
perbaikan pada fasad atau tampilan bangunan, serta kemampuan bangunan dalam 
memanfaatkan energy yang ramah lingkungan. 

 
Kata Kunci : Wisata, Budaya, Pasar Banjarsari, Daya Tarik 

 
 

Abstract 
 
 

The reduced public interest in shopping at traditional markets due to the development of 
modern markets in a city is a big issue and a concern for the community. Traditional 
markets are one of the driving wheels of the economy in an area and become a place for 
people to earn income. The fire of Banjarsari Market in 2018 caused the disruption of 
trading activities in Pekalongan City. The transfer of traders to the emergency market 
has not been able to solve the problem because the income of traders continues to 
decline due to uncomfortable market conditions, causing a decline in public interest. 
The absence of attractiveness in traditional markets is one of the reasons people are 
reluctant to visit traditional markets. So there needs to be a rebuilding of traditional 
markets with design principles that can increase public interest in visiting traditional 
markets. The culture of Pekalongan City is a potential and a characteristic of 
Pekalongan City. Culture can be developed into the form of tourism to be an attraction 
for people to come to the region. Various culinary, batik, and architecture are some of 
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the cultural products of Pekalongan City that can be used as an attraction for the 
Banjarsari Traditional Market. The redesign of the Banjarsari Traditional Market has the 
aim of being able to make the Banjarsari Market a traditional market that has the 
attraction to enjoy the products of the works and thoughts of the people that characterize 
the condition of Pekalongan City through architecture, culinary, and batik. The method 
used is through data collection by mapping the cultural tourism potential of the city of 
Pekalongan, observation, comparative studies with similar objects, and literature 
review. The results of the redesign of the Banjarsari Traditional Market based on 
cultural tourism in Pekalongan City include improvements to the circulation pattern 
and zoning of the buying and selling area, improvements to the facade or appearance of 
the building, and the ability of the building to utilize environmentally friendly energy. 

 
Keywords: Tourism, Culture, Banjarsari Market, Attraction 
 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Kota Pekalongan merupakan kota yang ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah. 

Secara  geografis wilayah Kota Pekalongan terletak pada 60 50’ 42"  -  60 55’ 44” 

Li..-ntang Selatan dan 1090 37’ 55” - 1090 42’ 19” Bujur Timur. 
 

 

 

Gambar 1: Sebaran fasilitas perdagangan di Kota Pekalongan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

 

Pekalongan memiliki potensi yang besar dari aspek wisata terutama wisata budaya. 

Beberapa contoh wisata budaya yang ada di Kota Pekalongan antara lain beberapa 
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kampong wisata batik, kawasan cagar budaya Jetayu, kampung etnis cina dan kampung 

etnis arab, serta kawasan cagar budaya tradisi syawalan di Krapyak sekaligus sentra 

pengrajin batik Jlamprang yang merupakan batik khas Pekalongan. 

Semakin meningkatnya sektor pariwisata di tanah air menyebabkan terjadinya 

persaingan antar objek objek wisata di berbagai tempat, salah satunya di bidang 

penunjang salah satunya souvenir shop yang memiliki daya tarik tersendiri bagi 

wisatawan. Pekalongan yang dijuluki sebagai “Kota Batik” memiliki potensi wisata 

yang besar dan mempunyai cirikhas sendiri. Salah satu objek wisata yang menjadi 

andalan kota pekalongan adalah wisata belanja. Kota Pekalongan yang dikenal sebagai 

sentra penghasil batik, menyediakan daya tarik wisata belanja dengan tersebarnya toko 

dan grosir batik di sepanjang jalan utama Kota Pekalongan. Salah satu objek wisata 

belanja di Kota Pekalongan adalah Grosir Batik Setono. 

Selain terkenal sebagai Kota Batik, Kota Pekalongan juga dikenal sebagai Kota 

Perdagangan. Perdagangan menyumbang pendapatan yang sangat besar bagi Kota 

Pekalongan terutama dari sector pertanian, perikanan, dan industri. Sebagai Kota 

Perdagangan, Pekalongan memiliki beberapa fasilitas perdagangan salah satunya 

merupakan pasar tradisional. 

Namun saat ini semakin berkembangnya pasar moderen sebagai tempat berbelanja 

sekaligus rekreasi bagi masyarakat menyebabkan pasar tradisional semakin kehilangan 

peminat sementara terdapat banyak masyarakat yang bergantung pada pasar tradisional 

sebagai tempat mencari nafkah. 

Pasar tradisional sejatinya memiliki potensi sebagai objek wisata karena pasar 

tradisional merupakan tempat masyarakat pada daerah tertentu melakukan interaksi 

social secara langsung serta memperjual belikan produk produk budaya masyarakat. 

Namun yang ada saat ini pasar tradisional hanya digunakan sebagai tempat melakukan 

aktifitas jual beli. 

Pasar Tradisional Banjarsari merupakan salah satu pasar induk di Kota Pekalongan. 

Pasca kebakaran yang terjadi pada Februari 2018, kegiatan ekonomi yang tadinya 

terpusat untuk sementara direlokasi ke Jalan Patiunus dan Lapangan Sorogenen dengan 

menggunakan bangunan yang bersifat semi permanen. Kondisi di lokasi sementara 

menimbulkan berbagai permasalahan seperti panas dan berjubel yang menyebabkan 

ketidak nyamanan dalam melakukan aktivitas. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis menawarkan gagasan perancangan 

kembali Pasar Tradisional Banjarsari yang berbasis wisata budaya Kota Pekalongan. 

Dimana perencanaan dan perancangan Pasar Banjarsari sebagai pasar tradisional 
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berbasis wisata bertujuan untuk meningkatkan minat kunjungan pada pasar tradisional 

serta menarik wisatawan baik dari dalam maupun luar negeri untuk berkunjung ke Kota 

Pekalongan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Bagaimana cara merancang Pasar Tradisional Banjarsari sebagai pasar induk yang 

memiliki daya tarik wisata di Kota Pekalongan? 

1.3 Tujuan 
 

1) Merancang tata ruang yang dapat mewadahi kegiatan perdagangan di pasar 

tradisional dan memiliki suasana rekreatif. 

2) Mengidentifikasi elemen yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik wisata 

budaya dan belanja pada Pasar Tradisional Banjarsari. 

 
2. METODE 

 
2.1 Pengumpulan Data 

 

Adapun langkah dan cara dalam mengumpulkan data sebagai berikut: 
 

1) Pemetaan potensi objek wisata budaya yang dimiliki Kota Pekalongan. 
 

2) Observasi yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi 

lingkungan di sekitar tapak serta pola aktivitas yang terjadi di pasar darurat. 

3) Studi banding yang digunakan untuk mendapatkan referensi yang lebih 

baik dari objek serupa dengan yang akan dirancang. 

4) Studi literatur yang digunakan untuk pengumpulan data berupa sejarah Kota 

Pekalongan, produk produk budaya yang dimiliki kota pekalongan, dan 

pembelajaran pada kaidah perancangan pasar tradisional. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

3.1 Analisa dan Konsep Makro 
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Gambar 2: Sebaran potensi wisata di kota pekalongan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

Berdasarkan hasil analisa, terdapat hal yang penting untuk dikembangkan sebagai 

penunjang kelancaran distribusi dalam kegiatan perdagangan, kemudahan pencapaian 

menuju pasar, serta penunjang kegiatan wisata budaya di Kota Pekalongan. (1) 

pengembangan jalur pedestrian dan jalur hijau sebagai fasilitas penghubung kegiatan 

bagi pejalan kaki karena jarak antar objek wisata budaya di Pekalongan yang kurang 

dari 1 km, (2) pengembangan fasilitas dan rute koridor transportasi umum dan pusat 

parkir wisata, (3) pengembangan simpul simpul penting kawasan. 

 
Merencanakan beberapa ruas jalan sebagai jalur 

prioritas pengembangan infrastruktur yang dapat 

menghubungkan pasar, objek wisata budaya di 

Pekalongan dan sarana sarana akomodasi penunjang 

kegiatan wisata. 

 
Perbaikan dan penambahan halte di beberapa 

beberapa titik (objek wisata, terminal/stasiun, objek 

akomodasi pendukung wisata) pada jalur yang menjadi 

prioritas pengembangan. 

Perencanaan pusat parkir pada area yang dekat 

dengan fasilitas transportasi 

 

Pengembangan jalur hijau pada beberapa ruas jalan 
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berupa jalur pedestrian. Serta perencanaan jalur hijau 

berupa river side disepanjang Kali Lodji karena posisi 

objek wisata budaya Kota Pekalongan yang berada di 

sekitar Kali Lodji. 

 
Pengembangan simpul simpul kawasan dan titik pintu 

masuk pada titik titik yang menjadi peralihan aktivitas 

dengan mengubah bentuk pos polisi pada simpul dan 

memasukkan elemen elemen yang menggambarkan 

identitas kota pekalongan sebagai penanda area wisata 

budaya Kota Pekalongan. 
 

Gambar 3: Rencana konsep makro 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

3.2 Analisa dan Konsep Mikro 
 

 

Gambar 4: Data Analisa Tapak 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 
 

3.2.1 Sirkulasi dan Pencapaian 
 

Jalan Sultan Agung yang berada di sisi Timur sute merupakan akses utama untuk 

dapat mencapai site. 
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Gambar 5: Rencana Pencapaian 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

Dari pertimbangan tingkat intensitas dapat terlihatnya site dari lingkungan. 

Orientasi bangunan yang memiliki daya tarik, sangat potensial untuk menghadap dan 

berada di sisi timur tapak yang sekaligus sebagai pintu masuk utama menuju pasar agar 

mudah diakses dari jalan utama. 
 

3.2.2 Iklim 
 

Tidak adanya shading lingkungan membuat bagian timur dan barat site terdampak 

langsung oleh sinar matahari. Area barat site merupakan area yang paling dirugikan 

karena menerima sinar matahari sore yang memiliki sifat panas dan menyilaukan. 

Sementara aliran angin menuju site sedikit terganggu karena site dikelilingi oleh 

bangunan dua lantai. 

Untuk dapat memanfaatkan cahaya matahari dan angin sebagai sebagai 

pencahayaan dan penghawaan alami pada bangunan, maka bangunan direncanakan 

memiliki konsep sebagai berikut. 

 
 

Gambar 6: Konsep respon terhadap iklim 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 
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1) Memberikan bukaan pada sisi utara dan selatan bangunan dan penggunaan void 

pada area tengah bangunan sebagai area masuknya cahaya matahari dan keluar 

masuknya udara (Cross ventilation). 

2) Penggunaan shading alami dan secondary skin pada sisi timur dan barat 

bangunan untuk dapat mengontrol cahaya matahari yang masuk. 
 

3.2.3 Kebisingan 
 

 

Gambar 7: Konsep respon terhadap kebisingan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2022 

Untuk menghilangkan dampak negative dari kebisingan lingkungan, desain pasar 

direncanakan untuk memberikan jarak antara bangunan dengan sumber kebisingan serta 

memberikan barrier berupa vegetasi di sisi jalan untuk dapat meredam kebisingan. 

 

3.3 Zonasi 
 

 
Gambar 8: Konsep Zonasi Bangunan 
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Sumber: Dokumen Pribadi, 2022 

 
 

Pembagian zona berdasarkan tingkat kebutuhan masyarakat menjadi zona 

kebutuhan primer, zona kebutuhan sekunder, dan zona kebutuhan tersier secara vertikal. 

Penempatan zona primer pada lantai 1 dan 2 bertujuan untuk mempermudah 

pencapaian pembeli dalam menemukan barang kebutuhan sehari hari  dan 

mempermudah sirkulasi barang yang memiliki intensitas bongkar muat barang yang 

tinggi. 

Penempatan zona sekunder dan tersier pada lantai 3 dan 4 yang berisi produk 

produk tekstil (batik), aksesoris, kerajinan, dan lainnya yang menjadi produk prioritas 

wisata. 

Pemisahan antara produk basah dan bau dengan produk kering pada zona primer. 
 

Pemisahan antara zona primer yang memprioritaskan masyarakat dengan zona 

sekunder dan tersier yang memprioritaskan wisatawan karena adannya kebutuhan 

pergerakan yang berbeda. 

Pemisahan antara zona parkir bagi pembeli grosiran/dalam jumlah besar, pembeli 

eceran wisatawan untuk mencegah terjadinnya corss sirculation. 

 

3.4 Analisis dan Konsep Massa Bangunan 
 
 

 
 
 
 



10 

 
Gambar 9: Konsep Massa Bangunan 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 
 

 
 

Masa bangunan Pasar Tradisional Banjarsari memiliki massa tungga dengan bentuk 

panggung sebagai  adaptasi  maupun  penyesuaian  terhadap  kondisi  Kota  Pekalongan 

yang menjadi daerah langganan banjir. Bemberian void pada area tengah bangunan 

bertujuan untuk dapat memanfaatkan pencahayaan dan penghawaan alami pada 

bangunan, area void difungsikan sebagai ruang terbuka hijau. 

 

3.5 Analisis dan Konsep Tampilan Bangunan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10: Konsep Tampilan Fasad Bangunan 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2022 

 

Fasad Pasar Banjarsari mengadopsi tipologi bangunan dari tiga etnis dominan di 
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Pekalongan sebagai unsur pembentuk fasad merupakan simbol dari masyarakat Kota 

Pekalongan yang terbentuk dari keberagaman etnis serta sikap terbuka masyarakat dari 

budaya luar yang menjadi ciri masyarakat Pekalongan. 

 
4. PENUTUP 

 

Perancangan Pasar yang memiliki daya tarik memerlukan pemanfaatan dan 

penguatan potensi dari pasar tradisional. Objek utama dalam perancangan ini adalah 

bagaimana fungsi pasar harus dimaksimalkan dan mampu meningkatkan pendapatan 

bagi pedagang. 

Bangunan harus mampu menciptakan ruang yang tidak hanya nyaman untuk 

menjalankan kegiatan jual beli tetapi juga memiliki sifat ruang yang rekreatif. 

Sehingga   redesain   Pasar   Tradisional   Banjarsari   berbasis   wisata   budaya   Kota 

Pekalongan nantinya dapat menjadi sebuah pasar tradisional yang memiliki daya tarik 

untuk menikmati produk dari karya dan pemikiran masyarakat yang mencirikan kondisi 

Kota Pekalongan melalui arsitektur, kuliner, dan batik. 
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